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ABSTRAK

Di SMU Pembangunan Yogyakarta, proses Bimbingan dan Penyuluhan itu tidak
hanya dipegang oleh seorang guru BP saja, namun oleh bebrapa guru yang berbeda latar
belakang masing-masing. Hal ini disebabkan karena dalam proses penanganan masalah yang
dihadapi oleh siswa, selain guru BP guru lainnya pun ikut bertanggung jawab terhadap
masalah tersebut, dalam hal ini maksudnya adalah wali kelas. Wali kelas selain sebagai guru
pelajaran sekaligus merangkap dalam tugasnya sebagai penasehat murid atau sebagai orang
tua di lingkungan sekolah. Dalam hal bimbingan terdapat unsur dakwah yaitu suatu
pemberian nasehat terhadap para siswa.

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Guru BP, Guru wali kelas, dan
sebagian siswa SMU Pembangunan Yogyakarta. Metode pengumpulan data melalui
obseravasi, interview dan dokumentasi. Metode yang dipakai dalam menganalisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksudnya adalah melaporkan data yang
diperolen dengan cara menerangkan, memberi gambaran dan mengklasifikasi serta
menginterpretasikan data yang terkumpul secara apa adanya.

Kompetensi yang ada pada guru dalam menangani permasalahan siswa baik dari segi
kompetensi kualitatif maupun kompetensi kuantitatif terdapat tingkat kompetensi yang tinggi.
Kompetensi yang ada pada guru Bimbingan Penyuluhan terdapat perbedaan, yang dapat
dilihat dalam bebrapa hal antara lain: 1. Kemudahan dalam menangani masalah; 2.
Penguasaan masalah; 3. Kesistematisan dalam menangani masalah; 4. Keterbukaan dalam
menangani masalah.

Key word: kompetensi professional, Guru Bimbingan Penyuluhan, wali kelas, dakwah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul.

Untuk memperjelas dan menghindari perbedaan penafsiran terhadap judul

vang ada, maka perlu diuratkan penegasan istilah dalam judul ini.

1

Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP).
Sebelum diuraikan secara keseluruhan baiklah diuraikan kata demt kata.

a. Kompetensi.

Istilah  kompetensi imenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
kewenangan { kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. |
Sedangkan menurut pendapat dart Moh. Uzer Usman, bahwa
kompetensi adalah suatu hal vang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.

Maksud kualitatif dalam penulisan ini adalah kemampuan seorang
guru BP dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa sesuai
dengan keilmuan vang diperolchnya. Sedangkan kuantitatif
maksudnya adalah kemampuan seorang guru BP dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi siswa berdasarkan jumlah masalah yang dapat

diselesaikannya.

! Dep. dik. bud., Kamus Buhasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 453.

2 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1990,
hal. 1.
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b. Profesional.
Istilah profesional, pengertiannya harus mengetahui lebih dahulu
pengertian profesi. Profesi berarti bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. 3
Menurut Mas™ud Khasan Abdul Qohar dkk. profes: berarti pekerjaan
keahfian khusus sebagai mata pencaharian. *

Sedangkan istilah profesional merupakan -kata sifat vang berarti
bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya.

Jadi profesional adalah sifat sesuatu vang berkenaan dengan profesi;
penampilan dalam menjalankan jabatan sesuai dengan tuntutan
protesi; oraﬁg yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan
profesi.

¢. Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP).

Guru adalah orang vang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar. |

Adapun guru yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah guru BP
vang pekerjaannya atau tugasnya memberikan pelayanan terhadap

para siswa dalam mengatasi segala permasalahan yang dihadapi oleh

siswa.

3 Dep.dik.bud., op.cit., hal. 702.

* Mas’ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Istilah Pengelahuan Populer, Bintang Pelajar,
tt.hal. 253.

* Dep.dik bud., op.cit., hal. 702.

® Ibid, hal. 288.
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Maksud kompetensi profesional Guru BP disini adalah suatu
kecakapan (kemampuan) atau keahlian guru di dalam menangani
permasalahan siswa, yang di dalamnya terkandung suatu nilai yang
berupa pengetahuan maupun ketrampilan yang sangat diperlukan di

dalam menjalankan tugasnva sebagai pendidik atau pembimbing

sekolah. -
2. Menangani Permasalahan Siswa.

Maksud menangani permasalahan siswa:suatu proses atau usaha
dalam membantu terhadap para siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi untuk meningkatkan prestasi belajar. Masalah
adalah sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan.’

Dalam hal ini masalah-masalah yang dihadapi olech siswa yang
menjadi penghambat dalam proses belajar antara lain : masalah keluarga,
masalah pendidikan, masalah teman dan masalah lingkungan.

Dengan demikian vang dimaksud dalam judul di atas adalah
penelitian atau pengkajian secara mendalam tentang kewenangan serta
kecakapan (kemampuan) Guru BP baik kemampuan kualitatif maupun
kemampuan kuantitatif dalam menangani permasalahan-permasalahan
yang dihadapi oleh para siswa yang menjadi penghambat dalam proses
belajar di SMU Pembangungan Yogyakarta.

Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil data-data tentang

masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa pada tahun pelajaran

" Dewa Ketut Sukardi, Kamus Istilah Bimbingan dan Pemyuluhan, Usaha Nasional,
Surabaya, 1993, hal. 83.



2000/2001. Dalam melakukan penelitian penulis melakukannya selama

bulan Februai 2001.

B. Latar Belakang Masalah
Kepiatan penanganan masalah sebagai proses pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Keberhasilan untuk mencapai
tuyjuan tersebut sering diukur dengan sejauh mana prestasi belajar siswa.

Namun demikian keberhasilan atau kegagalan itu tidak hanva bertumpu pada

siswa saja. Karena sebagai proses, tentu saja banyak faktor atau komponen-

komponen yang berinteraksi di dalam proses penanganan masalah tersebut.

Dalam hal ini Drs. H. Muhammad Ali dalam bukunya “Guru dalam proses

belajar mengajar” {edisi revisi) mengatakan bahwa : ada tiga komponen utama

dalam pengajaran yaitu : gury, isi atau pelajaran dan siswa.?

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam kegiatan
belajar mengajar. Dalam kedudukan seperti ini peranan guru BP membentuk
corak pribadi anak didik sangat besar, sebab sebagian besar dalam proses
belajar mengajar i1tu berada dalam tanggung jawab yang tidak bisa dipisahkan
dari peranan guru.

Karena guru merupakan penentu keberhasilan suatu pendidikan, maka
guru itu harus mempunyai kompetensi profesinya.

Dalam hal ini, kompetensi profesional guru Bimbingan dan Penyuluhan

sangat menentukan keberhasilan prestasi belajar siswa, dengan kompetensi

® Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar  Mengajar, Sinar Bary, Bandumg,
1987, hal. 4.



profesional tersebut, maka dapat mendapatkan- suatu keberhasilan sesuai
dengan yang diharapkan. Sebagaimana pendapat Hasan Langgulung, “Dalam
perkembangan sains dan teknologi dewasa ini pendidikan semakin mengarah
kepada profesionalisme”.”

Selanjutnya siapakan yang dikatakan kaum profesional itu ? Dalam hal ini
baiklah akan penulis kemukakan suatu pendapat dari Muhammad Noorsyam -
sebagai berikut :

Yang jelas kaum profesional adalah mereka yang memperoleh pendidikan

vang cukup lama, mengalami latihan khusus. Apalagi dengan kwalifikasi

dan gelar kehormatan tertentu. Mereka kaum terpelajar, kaum intelek yang
disamping pribadi telah mendapatkan kehormatan karena jabatan tertentu
itu sekaligus lebih-lebih mempunyai kedudukan karena pengangkatan
resmi oleh negara. Kedudukan dan segala kehormatan dan wewenang ini
pastilah memberikan efek sosial yang luas, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Setiap sikap atau tindakan mereka akan cukup

berpengaruh dan punya efek sugestif. 1o

Dengan demikian jelaslah bahwa kaum profesional itu mereka vang
mempunyal kompetensi atau kemampuan keahlian atau profesi dalam bidang
tertentu, yang dalam pembahasan ini yang dimaksud adalah guru BP. “Guru
secbagai perencana sekaligus pelaksana Bimbingan dan Penyuluhan untuk
memotivisir murid dalam pelaksanaan tugas belajar.'’ Mengingat fungsi dan
peranannya begitu besar maka idealnya seorang guru BP harus mempunyai

bekal kemampuan atau kompetensi tertentu di dalam menjalankan tugasnya.

Dan kompetensi ini hanya dapat diperoleh dari lembaga pendidikan

? Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentany Pendidikan Islam, Al Ma’arif, Bandusg,
1980, hal. 253.

' Moh. Noorsyam, Jilsafot Pendidikan dan Dasar Iilsgfar Pendidikan Pancasila, Useha
Nasional, Surabaya, hal. 150.

Y Mohammad Ali, op.cit.,hal.5.



(pengalaman akademik) dan juga dan pengalaman membimbing (pengalaman
praktis). Hal ini disebabkan karena dalam proses penangan.n masalah yang
dihadapi oleh siswa, selain guru BP guru lainnya pun ikut bertanggung jawab
atas masalah tersebut. Kegiatan proses penanganan masalah merupakan
bagian yang intepral dari keseluruhan proses pendidikan. 2 Oleh karena itu
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah menjadi tanggung jawab
bersama antara personel sekolah yaitu kepala sekolah, guru-guru, wali kelas,
dan petugas lainnya. Dalam hal im penulis hanya mengambil antara guru BP
dan wali kelas yang dijadikan bahan dalam penelitian. Dengan alasan inilah
bahwa dalam menangani masalah yang dihadapi oleh siswa, tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru BP, akan tetapi melibatkan semua personel
sekolah, khususnya wali kelas.

D1 SMU Pembangunan Yogyakarta, proses Bimbingan dan Penyuluhan itu
tidak hanya dipegang oleh seorang guru BP saja, namun oleh beberapa guru
yang berbeda latar belakang masing-masing. Hal ini disebabkan karena dalam
proses penanganan masalah yang dihadapi oleh siswa, selain guru BP guru
lainnya pun ikut bertanggung jawab terhadap masalah tersebut. Dalam hal ini
maksudnya adalah wali kelas. Wali kelas selain sebagai guru pelajaran
sekaligus merangkap dalam tugasnya sebagai penasehat murid atau sebagai
orang tua di lingkungan sekolah.

Hal ini sangat erat kaitannya dengan proses Bimbingan Penyuluhan Islam
(BPI). Karena dalam Bimbingan dan Penyuluhan Istam juga dibutuhkan suatu

kemampuan seorang pembimbing dalam memberikan penanganan masalah

12 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Kegurwan, Rireka Cipta, Jakarta, 1999, hat. 08,



baik terhadap siswa maupun pada masyarakat pada umumnya, baik -
kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman akademik =~maupun
pengalaman lapangan (praktis). Kemampuan inilah yang dituntut bagi setiap
pembimbing dalam menangani berbagai macam permasalahan baik masalah-
masalah yang berkaitan dengan keagamaan maupun masalah-masalah yang
umum. Dalam hal ini juga terdapat unsur dakwah yaitu suatu pemberian
nasihat terhadap para siswa. Atas dasar inilah bahwa dalam menangam
permasaiahan yang dibadapi siswa tidak hanya menjadi tanggung jawab guru
BP saja, akan tetapt melibatkan semua guru khususnya guru wali kelas.

Dari latar belakang tersebut di atas maka penyusun tertarik untuk mengangkat
permasalahan komptensi guru BP dalam skripsi ini dengan mengambil judul
“KOMPETENST PROFESIONAL GURU BP DALAM MENANGANI

PERMASALAHAN SISWA DI SMU PEMBANGUNAN YOGYAKARTA «

. Perumusan Masalah.
Dalam perumusan masalah ini dapat kami kemukakan beberapa

pertanyaan sebagai berikut :

. Bagaimana tingkat kompetensi kualitatif dan kuantitatif guru dalam
menangani permasalahn siswa di SMU Pembangunan Yogyakarta ?

2. Bagaimana perbedaan kompetensi kualitatif dan kuantitatif guru BP dalam
menangani permasalahan siswa di SMU Pembangunan antar guru BP vang

satu dengan guru BP yang lainnya sesuat dengan latar belakang

pendidikannya?



D. Tujuan dan Kegunanaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis bertujuan :

a.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional guru dalam
menangani permasalahan siswa di SMU Pembangunan Yogyakarta.

Untuk memperoleh informasi perbedaan kompetensi profesional guru
BP dalam menangani masalah siswa antara guru BP yang satu dengan

guru BP yang lainnya sesuai dengan latar belakang pendidikannya.

2. Kegunaan Penelitian.

Kegunaan hasil penelitian ini secara umum adalah sebagai bahan

masukan yang bermanfaat bagi semua pihak vang membutuhkan.

Sedangkan kegunaan secara khusus adalah :

a.

Bagi peneliti adalah sebagai bahan tambahan informasi mengenai
penelitian, juga sebapai pelengkap memenuhi tugas memperoleh gelar
Sarjana pada Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bagi guru BP adalah sebagai masukan untuk memperbaiki, mengatur
menata kembali strategi-strategi dalam menangani permasalahan vang
dihadap: siswa.

Bagi pengelola SMU Pembangunan Yogyakarta adalah sebagai
sumbangan fikiran empiris yang kaitannya dapat dipakai sebagai
sumber pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas dan

kuantitas SMU yang dikelolanya dalam segala pelajaran umumnya



dan khususnya dalam hal penanganan masalah yang dihadapi oleh
siswa.

d. Bag Fakultas, adalah sebagai referensi dalam memenuhi kebutuhan
pengetahuan, khususnya dalam bidang bimbingan dan penyuluhan,

sehingga dapat menambah perbendaharaan pengetahuan di lingkungan

fakuyltas.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Kompetensi Profesional Guru BP dalam Menangam
Permasalahan Siswa.
a. Kompetensi Profesional Guru BP dalam Menangani Permasalahan
Siswa. |
Untuk lebth memudahkan pemahaman tentang kompetensi
profesional guru BP, baiklah penulis kemukakan pendapat para ahli
tentang istilah tersebut . Kompetensi adalah : “Wewenang (kekuasaan)
untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.” 3
Menurut Wojowasito, Wjs, Poerwodarminto “Kompeténsi berarti
kecakapan, kemampuan. a Dra. Roestivah Nk., berpendapat
bahwa “Kompetensi adalah suatu tugas yang memadai atau
pemilikan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan pada jabatan

seseorang.”

" Dep.dik.bud., ap.cit., hal. 453.

" Wojowasito, Wjs., Poerwodarminto, Kamus Lengkap Inggris-Indoncsia, Indonesic-
Ingeris, tp., 1972, hal 26,
'* Roestiyah Nk., Masalah-Masalah Hlmu Keguruan, Bina Aksara, Jakarta, 1989, hal. 4.
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Sedangkan profesional adalah merupakan kata sifat yang berarti
bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus. ™
Dengan kembali kepada pengertian tersebut di atas dapat dimengerti
bahwa kompetensi itu sangat erat hubungannya dengan keahiian
(profesi). Lebih lanjut, Muhammad Ali, memberikan pengertian
bahwa kompetens: profesional Guru BP adalah : menggambarkan
tentang kemampuan yang dituntutkan kepada seorang yang memangku
jabatan sebagai Guru BP. 7

Jadi dengan demikian, jelaslah bahwa kompetensi itu merupakan
indikator dari profesional. Dalam hubungannva dengan profesional
tenaga kependidikan, kompetensi menunjukkan  kemampuan
melaksanakan tugas-tugas kependidikan, kemampuan kompetensi ini
selanjutnya ditunjukkan dalam perbuatan vang bersifat rasional dan
memenuhi  spesifikasi  fertentu dalam pelaksanaan tugas-tugas
kependidikan.

Jadi dengan demikian jelaslah bahwa scorang guru BP yang
mempunyai kompetensi profesional yang memadai, maka seorang guru
BP itu akan dapat melaksanakan tugas dengan sempurna.

Mengapa demikian, sebab dengan berkompetensi profesional
tersebut tentu apabila terjadi atau mendapati kejanggalan-kejanggalan

dalam menangani permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa,

36.

16 Dep.dik.bud., ap.cit., hal. 702,
V! Muhammad Ali, Pengembangan Kurikilum di Sekolah, Sinar Baru, Bandung, 1985, hal.
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dia bisa memecahkan atau mencari jalan keluar sebagai
penyelesaiannya.

Sedangkan yang dimaksud kompetensi profesional guru BP dalam
menangani masalah-masalah yang dihadapi siswa adalah : suatu
kemampuan yang mengandung ketrampilan dan kecakapan yang
dituntutkan kepada guru BP dalam mengelola atau dalam memberikan
penanganan terhadap pemmasalahan-permasalahan yang dihadapi
siswa.

Sebagaimana dijelaskan di depan, bahwa kompetensi adalah
indikator dari profesional, namun tidak semua orang yang
menunjukkan kemampuan dapat dikatakan profesional. Kompetensi
mempunyai tingkat variasi. Dan variasi im berbeda-beda sesuai
dengan tingkat variasi pekerjaan yang ditekuninya.

Dalam hubungannya dengan kompetensi sebagaimana indikator
dari profesional, kompetensi merujuk kepada perilakuy ilmiah.
Dijelaskan oleh Muhammad Ali bahwa kompetensi profesional tidak
hanya menunjukkan kepada apa dan bagaimana melakukan pekerjaan
semata, melainkan juga menguasai, mengapa hal itw dilakukan
berdasarkan konsep dan teori tertentu.'®

Kompetensi sebagai indikator profesional sangat besar artinya bagi
pekerja-pekerja profesi dalam bidang keguruan dan kependidikan.

Sebab selain menunjuk kepada keahlian dalam melaksanakan tugas-

"® hid, hal. 35.
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tugas keguruan atau kependidikan, kompetensi menuntut pula supaya
guru BP dalam melaksanakan perilaku instruksionalnya harus
dilandasi dengan rasionalisasi.

. Tugas Profesional Guru BP dalam Menangam Masalah Siswa

Dalam hubungannya dengan fungsi sebagai guru (pendidik formal
di sekolah), guru mempunyai beberapa tugas vang menyangkut
beberapa bidang. Tugas profesional adalah tugas yang berhubungan
dengan kedudukannya sebagai pekerja profesi.

Maksud dari tugas profesional guru BP dalam menangani
permasalahan yang dihadapi oleh siswa adalah merupakan tugas guru,
yaitu memberikan pelayanan kepada anak didik dalam menangani
masalah.

Karena dengan kedudukannya sebagai pekerja profesi, maka guru
BP serta para guru pada umumnya mempunyai tugas profesional yang
meliputi tugas-tugas antara lain :

a). Tugas mendidik, tugas mengembangkan kepribadian siswa.

b). Tugas melayani konsultasi siswa, tugas mengembangkan
kemampuan berpikir siswa.

¢). Tugas melatih, yaitu tugas mengembangkan ketrampilan siswa.

Sebagai pekerja profesi dalam bidang kependidikan yang
mengelola proses biro konsultasi para siswa, yang di dalamnya
termasuk konsultasi terhadap masalah-masalah yang sedang dihadapi

oleh siswa.



Guru BP mempunyai tugas profesional antara lain :

a. Menyusun rencana strategl kegiatan proses penanganan  masalah
siswa.

b. Mendiagnosa masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan
bimbingan dan penyuiuhan terhadap siswa.

¢. Melaksanakan penanganan masalah vang sedang dihadapi oleh
siswa secara praktis dan dinamis.

d. Menilai kemajuan belajar dan memanfaatkannya untuk membantu
dan mendorong pelajar atau siswa untuk melakukan konsultasi
terhadap masalah-masalah yang dihadapi.

e. Memilih altematif pemecahan masalah dalam proses pelaksanaan
konsultasi siswa,

Pada rincian-rincian tentang tugas professional guru BP tersebut di

atas, dapat disimpulkan bahwa tugas-tugas profesional puru BP dalam

menangani masalah-masalah siswa antara lain :

a. Merencanakan serta menyusun kegiatan bimbingan dan

penvuluhan yang dinamis dan strategis yang meliputi:

1. Menetapkan tujuan dan target-target vang akan dicapai dalam
bimbingan dan penyuluhan tersebut.

2. Memilih bahan yang sesuai dengan tujuan dan target-target
vang akan dicapai dalam pelaksanaan bimbingan dan

penyuluhan.
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3. Memilih metode yang sesuai dengan tujuan, target dan bahan
yang direncanakan dalam pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan.

4. Memilih alat bantu yang dapat membangkitkan pengalaman
belajar siswa yang sesuai dengan tujuan, target dan bahan yang
direncanakan dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan.

b. Melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan vang
direncanakan secara praktis dan dinamis.

¢. Memilih alternartif-altemnatif dan mendiagnosis masalah-masalah
yang dihadapinya di dalam menangani masalah yang dihadapi
siswa.

d. Mengadakan evaluasi sesuai dengan tujuan dan target vyang
direncanakan secara baik.

Dengan tugas-tugas profesional guru BP dalam menangani
masalah siswa, sebagaimana tersebut di atas diharapkan guru BP
mampu melaksanakan profesinya dan bertanggung jawab demi
tercapainya tujuan dari konsultasi siswa., Dan pelaksanaan tugas
professional ini secara maksimal tergantung pada guru BP. Hal it
akan tercapai dengan memuaskan apabila guru BP memiliki
pengetahuan, keahlian serta ketrampilan profesional yang memadai.

¢. Tehnik untuk Menumbuhkan Kompetensi Profesional Guru BP dalam

Menangani Masalah Siswa.
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Maksud dari tehnik untuk menumbuhkan kompetensi professiongl
adalah usaha-usaha atau cara-cara yang dilakukan baik oleh guru BP
maupun oleh supervisor pendidikan dalam rangka meningkatkan
keahlian professional guru BP.

Peningkatan kompetensi protesional guru BP baik melalui usaha
formal maupun non formal, merupakan aspek vang penting dari
tanggung jawab guru BP dan supervisor pendidikan dalam rangka
lebih meningkatkan mutu kegiatan bimbingan dan penyuluhan. Bagi
guru BP kesempatan meningkatkan kompetensi profesionalismenya
mempunyal kaitan yang sanpgat erat dengan peranannya sebagai
pengelola proses bimbingan dan penyuluhan.

Sebagal supervisor pendidikan, iugas menumbuhkan kompeiensi
inciupakail aspex yaipg peiling Jdaii tangguhp jawabnya scbapgai
admilnisilaiul peudidikall.

Tugas inl scoura keseluruhan memeriukan kejelasan arah dan
OIMIIED yaiig
ineidalain iciang profesional dan lain sebagainya.
Ada beberapa aspek yang perlu diketahui oleh supervisor pendidikan
dan periv  diaiast  ieriebih  dabulu  sebelum  program-program
peningkatan kompetensi profesional guru BP dilaksanakan.

Dijclaskai olen Otenyg Sutisiia sebagai berikut

Sikap masa bodoh dan menentang perubaban sementara guru
menjadi rintangan penting di samping jadwal membimbing yang



{6

berat. Tugas-tugas ekstrakurikuler, kelengkapan sumber,
kekurangan tenaga pembimbing, sikap tidak profesional dan sosial
ekonomi guru yang kurang membantu. Walaupun terdapat
rintangan-rintangan serupa itu, namun keuntungan yang sangat
besar bagi individu dan organisasi yang bisa datang dan penataran
yang dirancang dengan teliti, membuat bidang usaha
organisasional ini cukup berharga untuk ditangani dengan
sungguh-sungguh dan sebaik mungkin oleh para administrator.'”

Jadi jelaslah bahwa dengan peningkatan kompetensi
profesional guru BP akan lebih berarti fugas-tugas guru BP dalam
upaya meningkatkan peranannya di sekolah.

Dalam buku Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah,
menurut Suryo Subroto yang mengutip dari buku Administrasi
Sekolah, keluaran Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, bentuk-
bentuk peningkatan kompetensi profesional secara garis besarnya
antara lain :

1. Peningkatan profesi secara individu.

a. Peningkatan melalui penataran :
- Penataran melalui radio (siaran radio pendidikan)
- Penataran yang diselenggarakan oleh proyek Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Peningkatan profesi melalut media massa, seperti televisi, surat
kabar dan majalah kadang-kadang menyiarkan artikel-artikel
pengetahuan atau ketrampilan yang penting untuk dipelajari.

¢. Peningkatan profesi melalui belajar sendiri.

' Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar, Teoritis untuk Praktek Profesional,
Angkasa, Bandung, 1985, hal. 116.
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Dalam hal ini guru memilih sendiri buku yang dibutuhkan yang
sesuai bagi kepentingan untuk dipelajari sendiri.
2. Peningkatan profesi keguruan melalui organisasi profesi :
a. Diskusi kelompok. c. Karya Wisata.
b. Ceramah llmiah. d. Bulettin Organisasi. »°

Dirawat etall mengemukakan beberapa tehnik  untuk
menumbuhkan kompetensi yang dapat dilakukan oleh supervisor
pendidikan antara lain :

1. Teacher Meeting

A

. Pertemuan onientasi bagi guru-guru baru

. Conference

L

e

. Kunjungan Sekolah
5. Workshop
6. In Service Training,”
Untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis berikan keterangan tentang

keenam tehnik tersebut,

1. Teacher Meeting
Teacher Meeting adalah pertemuan atau rapat guru yang
merupakan salah satu tehnik supervisi dalam rangka memperbaiki
situasi baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam hal
proses penanganan masalah yang dihadapi siswa.

2. Pertemuan orientasi bagi guru baru (Onentation of New Teacher)

» Suryo B. Subroto, Dimensi-Dimensi Adminisirasi Pendidikan di Sekolah, Bina Aksara,
Jakarta, Jakarta, 1984, hal. 141-142

! Dirawat et. all, Penganiar Kepemimpinan Kependidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
1983, hal.132-139.



)
b

4.

]

Pertemuan ini adalah satu dari bentuk teacher meeting vang
bertujuan untuk mengantarkan guru-gure BP vang baru pada

situasi jabatan atau lingkungan sekolah.

3. Conference.

Pengertian conference dapat diartikan sebagai konferensi atau
musvawarah. Dalam konicrenst atau musyawarah 11 dibicarakan
masaiah-masalah sesuat dengan kepentingan yang berhubungan
dengan peningkatan atau perbaikan pelayvanan bimbingan dan
penvuiuhan atau hal-hai lain vang berhubungan dengan proses
belajar mengajar,

Kunjunean Sekolzah.

Kunjungan sekolah adalah merupakan salah satu dari tehnik
supervist  dalam  rangka  perbatkan  layanan bimbingan dan
peitvutuhan.  Dalam  kunjungan sekolah ini bisa dilakukan
observasi atau studi banding terhadap pelaksanaan suatu sistem
peiavanan bunbingan dan penvuluhan atau vang iainnva vang
relatif baru. Penemuan dan kunjungan sekolah ini bisa diterapkan
di sekolah di mana guru-guru BP berada atau menjalankan tugas
profesinva disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah
sctempat.

Workshop.

Workshop adalah setiap usaha untuk mengembangkan kemampuan

berpikir dalam bentuk kerja sama untuk mempertinggi kualuitas
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kehidupan pada umumnya dan kuantitas jabatan tertentu

khususnya.

6. In Service Trainming.

In service training merupakan salah satu tehnik supervisi di mana

petugas-petugas bidang bimbingan dan penyuluhan, khususnya

purt BP vang dibantu, dilatth dan ditingkatkan ke arah
periumbuhan jabatan vang diembannya.

Dari  beberapa tehnik  untuk  menumbuhkan kompetens:
sebagaimana tersebut di atas. dapat disimpulkan bahwa tehnik untuk
menumbuhkan kompetenst profesional guru BP dapat ditempuh atau
dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, antara iain :

a). Usaha menumbuhkan kompetensi profesional dengan usaha
sendiri.

0} Usaha menumbuhkan kompetenst profesional dengan bantuan
supervisor atau ditumbuhkan oleh supervisor atau instansi vang
berkait.

¢). Usaha menumbuhkan kompetens: profesional melalui kerja sama
dengan guru-guru lain.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Profesional Guru BP
dalam Menangani Masalah yang Dihadapi Siswa.

Sebagaimana dijelaskan di muka, bahwa pertumbuhan kompetensi
profesional guru BP merupakan salah satu aspek ciri profesi yang

penting. Akan tetapi usaha-usaha kreatif untuk menumbuhkan



kompetensi profesional, baik oleh guru BP. itu sendiri maupun
supervisor sering mendapat rintangan atau dengan kata lain ada faktor
vang mempengarvhi usaha-usaha menumbuhkan kompetensi
profesional tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha-usaha menumbuhkan
kompetensi profesional guru BP tersebut yang pasti akan menimbulkan
reaksi-reaksi psikis terhadap guru BP tersebut. Reaksi-reaksi ini bisa
berupa moral kerja yang rendah atau sebaliknya. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap usaha-usaha umtuk menumbuhkan
kompetensi profesional, yang utama antara lain belum atau kurang
terpenuhinya kebutuhan guru, baik yang datang dan guru BP sendini
maupun yang datang darn lingkungan.

Kimbal Wills dalarmn bukunya supervisition for better school, yang
dikutip oleh Dirawat et.all, menyebutkan bahwa kalau pimpinan dapat
memenuhi kebutuhan guru dalam pekerjaannya, maka moral kerjanya
akan tinggi. Kebutuhan ini antara lain :

a. Perasaan aman dan hidup layak.

b. Kondisi kerja yang menyenangkan.

¢. Perasaan senasib dan seperjuangan.

d. Perlakuan yang jujur.

¢. Perasaan penting/dibutuhkan (sumbangannya dihargai/diakui).

f. Perasaan berprestasi.

g. Diikutsertakan dalam menentukan policy sekolah.
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h. Perasaan mempertahankan harga dirinya.”

Kedelapan faktor tersebut di atas pada dasarnya merupakan
pendorong yang dapat membangkitkan moral kerja Guru BP dalam
menumbuhkan kompetensi profesionalnya. Maka jelasiah bahwa
faktor internal maupun eksternal merupakan factor yang dapat
mempengaruhi terhadap usaha-usaha guru BP untuk menumbuhkan
kompetensi profesionalnya.

Guru BP vang berusaha menumbuhkan kompetensi profesionainya
dengan berbagai situasi internal, banyak hal yang harus dihadapi.
Faktor internal guru BP itu kadangkala justru menjadi penghambat,
namun tidak sedikit pula yang justru menjadi penunjang dalam usaha-
usahanya unfuk menumbuhkan kompetensi profesionainya. Karena
untuk menumbuhkan kompetensi profesional kadangkala ia terbentur
pada kenyataan dan kemampuan internal dirinya. Dan begite pula
situasi eksternal guru BP tersebut.

Pada pokoknya faktor yang dapat mempengaruhi usaha-usaha
untuk menumbuhkan kompetensi profesional guru BP itu dapat
dibedakan menjadi 2 macam, yakni :

1. Faktor pribadi guru BP sendiri atau faktor internal.

Faktor-faktor pribadi guru BP yang dapat mempengaruhi terhadap

usaha-usaha untuk menumbuhkan kompetensi profesionalnya

dalam menangani masalah siswa :

2 Ibid, hal 107-108.
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Faktor psikis Guru BP.

Dimaksudkan faktor psikis guru BP disiu adalah situasi
kejiwaan guru BP yang diperkirakan dapat mempengaruhi
usaha-usahanya untuk menumbuhkan kompetensi
profesionainya dalam pelayanan bimbingan dan penyuluhan.
Faktor-faktor ini antara lain :

a). Motif moral kerja guru BP.

b). Persepsi terhadap jabatan yang diembannya.

¢). Situasional psikis guru BP, antara lain : rasa aman, rasa

dihargai dan lain sebagainya.

. Faktor fisik Guru BP.

Faktor fisik guru BP yang penting adalah dalam hubungannya
dengan usahanya untuk menumbuhkan kompetensi profesional
dalam menangani masalah yang dihadapi oleh para siswa
antara léin adalah : kesehatan jasmani dan postur tubuhnya.
Faktor status Guru BP di masyarakat.

Faktor ini menyangkut persoalan pribadi guru BP fersebut.
Status sosial guru di masyarakat menyangkut penilaian
terhadap jabatan guru itu, atau kedudukan pendidikan oleh
masyarakat.

Anggapan rendah terhadap statusnya dan pendidikannya suatu
saat justru menjadi penghambat bagi guru BP tersebut untuk

menumbuhkan kompetensi profesionalya dalam proses



penanganan masalah yang dihadapi oleh para siswa. Apalagi

angpapan masyarakat ini belum diimbangi dengan pentingnya

pendidikan atau penanganan masalah bagi anaknya, sehingga
seringkali anaknya mendapat penanganan masalah di sekolah
belaka.

d. Faktor pribadi guru yang lain.

Faktor ini meliputi beberapa hal, antara lain :

a). Situasi ekonominya.

b). Kesibukan-kesibukan di luar jam kerjanya.

¢). Situasi keluarganya.

d). Jabatan-jabatan lainnya menyita banyak waktu dan lain-

lain.
2. Faktor luar atau eksternal Guru BP.

Faktor luar atau eksternal guru BP maksudnya adalah factor
yang mempunyal hubungan dengan tugas atau keberadaan
(existensi) guru BP di sekolah vaitu situasi sekolah. Faktor im
merupakan faktor yang diperkirakan berpengamuh terhadap usaha-
usaha kreattf Guru BP untuk menumbuhkan kompetensi
profesinya dalam proses bimbingan dan penyuluhan. Situasional
seckolah yang kurang menyenangkan, kurang jelasnya tujuan
sekolah, kurangnya sarana dan prasarana pendukung proses

layanan konsultasi terhadap para siswa dan lain-lainnya. Suatu



ketika justru menjadi penghambat gurn BP untuk melaksanakan

usaha-usaha yang kreatif.

Dirawat et.all, menyatakan bahwa situasional sekolah yang dapat

mempengaruhi  pertumbuhan  kompetenst  profesional -dalam

layanan bimbingan dan penyuluhan bersumber pada :

a. Kurang jelasnya tujuan pendidikan yang hendak dicapai.

b. Guru kurang memahami minat dan kebutuhan anak didiknya
(aspek psikologis anak).

c. Kurangnya kecakapan dalam mempergunakan metode
pelayanan bimbingan secara modermn, schingpa ada
kecenderungan bagi guru BP untuk kembali menganut metode
layanan bimbingan dan penyuluhan tradisional {lama).

d. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam pelaksanaan
prinsip-prinsip evaluasi terthadap hasil belajar anak.

e. Adanya administrasi personil yang kurang jelas dan sifat serta
sikap dari kepala sekolah atau supervisor sebagal pemimpin
pendidikan yang demokratis.

. Situasi sekolah itu sendint yang tidak menimbulkan kegairahan
keja bagi guru-guru vang tidak merangsang minat bekerja
secara tekun dan sebagainya.”

Dari beberapa hambatan tersebut di atas, baik yang pribadi

maupun vang disebabkan oleh sekolah, tentunya masih banyak

B Ivid hal 111-112,



lagi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi usaha-usaha
menumbubkan kompetensi profesional guru BP dan proses
penanganan masalah siswa. Faktor ini tergantung pada situasi dan
kondisi guru BP berada. Oleh karena itn usaha menghadapi
hambatan tersebut tergantung pada guru BP itu sendiri khususnya
yang merupakan personil yang bertanggung jawab secara Jangsung
di dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan terutama dalam
menangani para siswa yang bermasalah, juga supervisor/kepala
sekolah yang karena kedudukannva sebagai pemimpin di sekolah.

Biasanya usaha-usaha yang dilakukan dalam menghadapi
hambatan tersebut di atas, guru BP berusaha menghindari
hambatan tersebut, atau berusaha menghdapai dan mencari jatan
keluarnya atau pemecahannya dari hambatan atau gangguan
tersebut sehingga didapatkan jalan pemecahan yang terbaik, baik
secara sendirian maupun bersama-sama.

Dengan demikian kesemuanya dapat berjalan dengan lancar,
yang akhirnya akan mendapatkan hasil yang memuaskan bagi guru
BP itu sendiri, kepala sekolah, siswa yang belajar dan siapa saja

yang terkait dengan permasalahan tersebut di atas.
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2. Permasalahan yang Dihadapi Siswa.
Jenis-jenis masalah yang sering dialami siswa menurut Djumhbur Muh.
Surya (1975) di antaranya yaitu 24
a. Masalah Pendidikan.
Dalam hal ini, masalah/kesulitan yang dialami oleh siswa dalam situasi
pendidikan pada umumnya, seperti :
- Tidak dapat menyesuaikan diri pada waktu berada pada tingkat
pendidikan yang baru dicapai.
- Tidak mengetahui bagaimana caranya membaca buku dengan baik
agar dapat memahaminya.
- Tidak tahu caranya bagaimana memilih jurusan yang cocok.
b. Masalah Keluarga.
Dalam hal ini berkaitan dengan masalah yang dihadapi siswa dalam
hubungannya dengan keluarga.
Permasalahan-pennasaiahan tersebut antara lain :
- Bagaimana caranya melakukan komunikasi dengan orang tua yang
baik.
- Tidak tahu bagaimana caranya menyikapi terhadap kedua orang tua
yang berbeda pendapat.
- Tidak mengetahui bagaimana cara menyesuaikan diri dengan anggota
keluarga.

¢. Masalah Lingkungan
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Yaitu masalah yang dialami siswa sehubungan dengan bagaimana
caranya berhubungan dengan manusia lain, dan bagaimana mereka
merasa bahagia apabila mereka berada dalam kelompoknya, seperti :
- Tidak dapat mengadakan interaksi dengan teman-teman sebaya.
- Tidak dapat menyesuaikan diri dengan anggota keluarga.
- Selalu merasa rendah diri bila berhadapan dengan orang lain.
3. Aspek-aspek Penanganan Masalah Siswa.
a. Pengertian.

Penanganan masalah siswa di SMU Pembangunan merupakan
program dari pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan. Implementasi
penanganan masalah yang dihadapi oleh siswa ini senantiasa
dilaksanakan secara terpadu dengan berbagai sub-sub lainnya.
Kesemuanya merupakan satu kesatuan yang utuh, dimana satu dengan
yang lainnya sangat erat hubungannya sesuai dengan prinsip integrated
sistem.

Masalah merupakan sesuatu yang memerlukan penyelesaian.
Dalam hal ini adalah masalah-masalah yang sering dihadapi oleh
siswa, agar siswa yang mengalami permasalahan tersecbut seperti
kesulitan dalam proses belajar mengajar di sekolah dan mampu
menghindarkan diri dari segala gangguan mental atau spiritual, serta
mampu mengatasinya dari nilai-nilai atan ajaran agama yang telah

mendasari kehidupannya secara pribadi.

* gyahril dan Riska, Ahmad, Penganiar Bimbingan dan Konseling, Angkasa Raya,
Padang, 1981,hal. 30.
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Aspek-aspek yang dijadikan dalam menangani masalah hendaknya

meliputi  hal-hal pokok yang menyangkut kelancaran proses
pendidikan, sehingga hal-hal pokok tersebut kelak tidak menjadi
penghambat proses pendidikan secara keseluruhan.
Oleh karenanya, maka guru BP harus mampu melihat dan menyelami
permasalahan dasar yang akan dapat menghambat proses pendidikan
bagi siswa-siswi di sekolah, misalnya masalah latar belakang dan
sumber kelesuan atau ketidaksukaan mempclajaﬁ suatu- pelajaran,
perlu dicari sebab-sebab pokoknya, apakah terletak pada metode
mengajarnya, pada pengaruh situasi dan kondisi kehidupan keluarga
siswa atau terletak pada gurunva yang kurang menarik.

Dengan demikian jelaslah bahwa masalah-masalah yang sering
dihadapi oleh siswa itu bermacam-macam baik masalah yang berasal
dari lingkungan keluarga maupun vang berasal dari lingkungan
sekolah. Dan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
oleh siswa, seorang guru BP harus benar-benar mampu dalam hat
penyelesaian masalah baik melalui pengalaman yang bersifat teoritis
maupun pengalaman yang bersifat praktis (lapangan).

b. Tujuan dan Fungsi Penanganan Masalah Siswa.

Tiap-tiap suatu usaha dalam menyelesaikan suatu masalah, baik
masalah yang bersifat intern maupun masalah yang bersifat ekstern
seperti masalah pendidikan, masalah pckerjaan, masalah social dan

lain-lain, semuanya itu pasti mempunyai tujuan tertentu yang hendak
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dicapai. Dan setiap orang yang ingin menyelesaikan masalah tersebut
harus mengetahui benar tujuan dan pelaksanaan kegiatan tersebut.
Dalam kurikulum, Pedoman Bimbingan, Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan, 1986, disajikan perumusan :
Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah adalah proses bantuan khusus
yang diberikan kepada semua siswa dalam memahami, mengarahkan
diri, bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan
liﬁgkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dalam rangka mencapat
perkembangan yang optimal ** |

. .'W.S. Winkel dalam bukunya bimbingan dan konseling di institusi

pendidikan mengemukakan bahwa usaha penanganan atau pemecahan

terhadap suatu masalah yang dihadapi oleh siswa itu mempunyai

tujuan:

1. Agar siswa mampu mengembangkan pengertian dan pemahaman
diri selama proses kemajuannya di sekolah.

2. Agar siswa mampu mempertemukan pengetahuan tentang dirinya
senditi dengan informasi tentang kesempatan kerja yang ada
secara tepat dan bertanggung jawab, yang akhimya diwujudkan
dalam membuat pilihan-pilihan,

3. Agar siswa mampu mewujudkan penghargaan terhadap pribadi

orang lain.

4. Agar siswa mampu mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya.

hal.97.

* W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Grasindo, Jakarta, 1997,



5. Agar siswa mampu memahami lingkungan sekolah, keluarga dan
" masyarakat. 2
Apabila diperhattkan perumusan di atas, maka di dalamnya
terdapat hal-hal yang menjadi fungsi pokok dari pelaksanaan kegiatan
datam menangani masalah yang dihadapi oleh siswa.
Fungsi-fungsi pokok tersebut adalah :
1. Fungsi Penyaluran,
yaitu: Fungsi bimbingan dalam membantu siswa mendapatkan
program studi vang sesuai baginya dalam rangka kurikulum
pengajaran vang disediakan di sekolah ; seperti memilih kegiatan
ekstra kurikuler, vang cocok bagi siswa, merencanakan bidang
pekerjaan vang cocok dsb.
2. Fungsi Penyesuaian.
yaitu : Fungsi bimbingan dalam membantu siswa menemukan cara
menempatkan diri secara tepat dalam berbagai keadaan dan situasi
yang dihadapi. Misalnya : siswa harus dibantu untuk bergaul
secara memuaskan dengan memnentukan sikap di tengah-tengah
kehidupan keluarganya.
3. Fungsi Pengadaptasian.
Yaitu: fungsi bimbingan sebagai nara sumber bagi tenaga-tenaga
kependidikan yang lain di sekolah, khususnya kepala sekolah dan

staf pengajar, dalam hal mengarabkan rangkaian kegiatan

* Ibid, hat. 98.



pendidikan dan pengajaran supaya sesuai dengan kebutuhan para

siswa.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa tujuan dan fungsi penanganan terhadap masalah
yang dihadapi siswa adalah sebagaimana tertera di bawah ini.
Kesi1ﬁpulan itu antara lain sebagai berikut :

a. Agar siswa mampu menghadapi segala macam rintangan dan
hambatan untuk menempuh masa depan yang lebih baik.

b. Agar siswa dapat mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan
kecakapan minat, bakat, kecakapan belajar, dan kesempatan yang
ada.

c. Agar siswa dapat memperoleh kepuasan pribadi dalam
penyesuaian diri secara maksimal terhadap masyarakat.

d. Agar siswa dapat hidup dalam kehidupan yang seimbang antara
aspek fisik, mental dan sosial.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Usaha Penanganan Masalah.
Dalam menangani masalah yang dihadapi oleh siswa itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Prayitno
(1976) yaitu : %
a. Tingkat kesukaran dan kompleksitas masalah
Suatu masalah dapat diselesaikan dengan mudah apabila

permasalahan tersebut masih bersifat wajar, dan dapat dijangkau oleh

27 Ibid, hal. 98.
% Syahril dan Riska, Ahmad, op.cit., hal. 29.
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akal manusia, dan masalah tersebut tidak terlalu banyak sehingga
dalam penyelesaiannya tidak memerlukan waktu yang lama.
b. Kualitas orang yang bérusaha memecahkan masalah.

Suatu masalah bisa diselesaikan dengan baik apabila permasalahn
tersebut diselesaikan oleh ahlinya. Dalam hal ini adalah keahlian
seorang pembimbing dalam menangant masalah yang dihadapi
siswanya.

Dalam hal ini, agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu
masalah haruslah diselesaikan oleh orang-orang yang mempunyai
kewenangan dan keahlian dalam bidangnya, kalau tidak maka
permasalahan itu tidak bisa diselesaikan bahkan bisa menuju
kehancuran. Sebagaimana sabda Rasulullah S.A W yang diriwayatkan

oleh Imam Bukhor, yang berbunyi :
AT S U e WO
AALDY B5Ns dnl s SRk

A ANITPS
Artinya : “Apabila suatu masalah diserahkan kepada orang yang
bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya.”
(H.R Buchori).29
¢. Cara yang ditempuh untuk mengatasi masalah.

Dalam menangani suatu masalah itu harus dilakukan dengan

berbagai cara, yaitu kiranya dapat dijadikan sebagai jalan dalam

memecahkan suatu masalah tersebut.

Al Suyuthi, 41 Jami 'us Shaghir, Cairo, Al Kutub Al Araby, 1967, hal. 36.
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5. Langkah-Langkah Penanganan Masalah.*

Dalam menangani masalah yang dihadapi oleh para siswa itu

dibutuhkan langkah-langkah sebagai benkut :

a. Persiapan.
Yaitu mempersiapkan tempat, berusaha memahami kesulitan murid,
mempelajari data catatan pribadi murid serta mempersiapkan metode-

-metode atau cara-cara yang akan digunakan untuk memecahkan

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh para siswa.

b. Menciptakan Hubungan Baik.

Maksud dari menciptakan hubungan yang baik adalah bahwa dalam
memecahkan suatu permasalahan tidak langsung tertuju pada persoalan
yvang dikemukakan oleh siswa, akan tetapi terlebih dahulu
memulainya dengan perkenalan, di antaranya menanyakan nama,
kelas, tempat tinggal, hobi dan lain-lain.

¢. Menghubungkan Pembicaraan dengan Inti Masalah.
Suvatu masalah dapat diselesaikan dengan baik apabila  arah
pembicaraan sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan oleh
siswa.

d. Penutup.
Dalam menutup suatu pertemuan antara konselor dengan konselingnya
diharapkan dapat menghasilkan solusi permasalahan yang terbaik

untuk konselingnya dan jangan sampai menimbulkan hal-hal yang

* Slameto, Bimbingan di Sekolah, Bina Aksara, Jakarta, 1988, hal. 92.
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tidak diinginkan seperti prasangka buruk, ketersinggungan konseling,

rasa kecewa konseling, dan lain-lain.

F. Metode Penelitian.
1. Subyek Penelitian.
Dalam metode ini terdint dari orang yang dijadikan sebagai subyeknya
seperti
a. Kepala Sekolah.
b. Guru BP SMU Pembangunan Yogyakarta.
¢. Guru Wali kelas SMU Pembangunan Yogyakarta.
d. Seﬁagian Siswa SMU Pembangunan Yogyakarta.
2. Metode Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data merupakan cara kita memperoleh suatu data
mengenai variabel-variabel penelitian.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang peneliti anggap sesuai dengan permasalahan penelitian ini adalah :
a. Observasi.
Yaitu cara memperoleh data atau mengumpulkan data melalui
pengamatan serta pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau
variabel yang tampak pada obyek penelitian.
Dalam metode observasi ini yang ingin diketahui adalah situasi umum

sekolah, letak geografis, kondisi proses belajar.
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b. Interview.

Interview adalah pengumpulan data atau informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lesan untuk rﬁemperoleh
jawaban sécara lesan pula, atau interview itu sering disebut dengan
wawancara, dialog, tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara
untuk mendapatkan informasi.

Dalam interview untuk mengetahui tentang sejarah dan perkembangan

- SMU Pembangunan Yogyakarta, lokasi sekolah, sarana dan prasarana

vang dimiliki, masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa, serta
tingkat kompetensi guru BP dan wali kelas dalam menangani
permasalahan siswa.

Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu cara untuk mendapatkan data dengan jalan

mempelajari atau menyelidiki dokwmen-dokumen atau tulisan yang

' vang ada hubungannya dengan masalah apa yang diteliti.

Menurut Sanapiah Faisal, menyatakan bahwa metode dokumentasi
adalah -
Metode dokumenter sumber datanya meliputi catatan atau laporan
resmi, barang catatan, buku teks, buku referensi, surat, otobiografi,
catatan hanan, karangan, majalah, koran, bulletin, katalog, silabi

atau jadwal pelajaran, gambar film, kartun dan sebagainya.*’

3! Sanapiah Faisal, Mefode Penelitian Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1982, hal.
134.
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mencari data-
data tentang prestasi siswa, pendidikan guru, pengalaman
membimbing, struktur organisasi SMU Pembangunan, struktur
organisasi pelayanan BP, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,
catatan tentang masalah dan penanganannya.

3. Analisis Data.

Dalam tehnik analisa data ini caranya adalah mengumpulkan data
yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian menganalisis atau
menginterpretasikan data tersebut. Dengan cara inilah maka dapat
diketahui hasilnya.  Adapun metode vang penulis pakai dalam
menganalisis data adalah menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif. Maksudnya adalah bahwa dalam menganalisis dengan cara
melaporkan data yang diperoleh dengan cara menerangkan, memberi
gambaran dan mengklasifikasikan serta menginterpretasikan data yang
telah terkumpul secara apa adanya. Dari data inilah kemudian diambil

suatu kesimpulan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.
- Setelah peilulis uraikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian
di SMU Pembangunan Yogyakarta mengenai kompeteusi atau kemampuan
yang ada pada guru baik kompetensi kualitatif maupun kompetensi, dalam-
usahanya menangani permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa
akan dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
|. Bahwa kompetensi yang ada pada guru dalam menaungani permasalalian
siswa baik ditinjau dari segi kompetensi kualitatif maupun kompetensi
icuantitatif terdapat tingkat kompetensi yang tinggi.
2. Bahwa kompétensi yang ada pada Guru BP Ibu Er dan Guru BP Bapak Lg

terdapat perbedaan. Perbedaan ini dapat dilihat dalamm beberapa hal antara

lai :

a. Kemudahan dalam menangani masalah.

b. Penguasaan masalah.

c. Kesistematisan dalam menangani masalah.

d. Keterbukaan dalam menangani masalah.

B. Saran-Saran.
1. Kepada Kepala Sekolah.
Di dalam suatu lembaga pendidikan, fungsi kepala sekolah sangatlah

penting dalam membantu guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,
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maka lebih baiknya kepala sekolah lebih mendorong dan memberi
kesempatan pada para guru khususnya guru BP untuk meningkatkan dan
mengembangkan profesionalismenya.
2. Kepada Guru BP.

Karena guru sebagai faktor kunci keberhasilan dalam proses belajar
mengajar dan karena pentingnya pengembangan profesinya, maka
hendaknya gwu BP SMU Pembangunan Yogyakarta yang selama imi
sudah cukup kompeten perlu dipertahankan apalagi meningkatkan diri dan
mengembangkan profesionalismenya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memperbanyak membaca buku, mass media, mendirikan perpustakaan

pribadi, dan lain-lain.

wl

. Kepada Wali Kelas.

Selain sebagai guwru, wali kelas juga ikut berperan dalam u.saha
penanganan masalah yang dihadapi oleh siswa. Maka dari itu, dengan
tugas tersebut, walaupun bukan profesinya, sebaikuya wali kelas bersedia

mempelajari ilmu-ilmn tentang proses bimbingan dan penyuluhan,

C. Kata Penutup.

Puji syukur pada Allah S.W.T. yang telah memberikan rahmat, taufik
selta. Mdayah-Nya, sehingga dalam penulisan skripsi dapat selesai, meskipun
masih banyak kek.urangan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan
yang ada pada penulis.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun,

sehingga dapat penulis jadikan sebagai catatan untuk kemajuan bagi penulis
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sendiri. Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan
banyak _terhpa ka:sih kepada semua pihak yang telah mengorbankan waktu dan
tenaganya séhingga penulisan skripsi ini dapat selesai.

Dalam penulisan skripsi ini apabila banyak kekurangan itu merupakan
keterbatasan kemampuan dari penulis dau apabila ada kebenarannya itu adalah

dari Allah S W.T. semata.
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PEDOMAN INTERVIEW

Responden : Kepala Sekolah.

1.

[¥8]

Kapan SMU Pembangunan ini berdiri ?

Bagaimana keadaan struktur organisasi guru-guru ?
Berapakah jumlah ruang kelas untuk belajar para siswa ?
Berapakah jumlah murid SMU Pembangunan tahun ini ?
Bagaimana sarana dan prasarana SMU Pembangunan ?

Bagaimana keadaan guru, karyawan, dan siswa SMU Pembangunan ?

Responden : Guru BP dan Wali Kelas.

1.

[

.L;J

Apakah status kepegawaian Bapak:Tbu ?

Apakah pendidikan terakhir Bapak/Tbu ?

Berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru BP/wal kelas ?

Apakah usaha Bapak/Ibu untuk meningkati(an proses belajar khususnya dalam
hal penangan masalah ?

Masalah-masalah apa saja yang sering dikonsultasikan oleh siswa ?

Langkah apa saja yang Bapalk/Ibu lakukan dalam menangani permasalahan
siswa ?

Pernahkah Bapak/Ibu membuat suatu rencana terhadap pelaksanaan kegiatan

bimbingan dan penyuiuhan ?



Responden : siswa.

L.

[P

Bagaimana pendapat Anda terhadap guru BP/wali kelas Anda ?

Pernahkah Anda melakukan bimbingan dan penyuluhan ?

Masalah apa sajakah yang pernah Anda konsultasikan ?

Pernahkah guru BP atau wali kelas Anda mengalami jalan buntu dalam

menyelesaikan masalah ?

Guru BP/wali kelas yang mana yang Anda anggap mampu dalam

menvelesaikan masalah siswa ?
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH

Ji. Marsda Adisucipto, Telp. (0274} 515856. Yogyakarta

e ]

Yogyakarta, 2%w] 2001
Nomor : IN/I/PD.L/PP .01,/ 0042/ 2001 Kepada Yth. '

Lamp. Gubernur KIH UP . Kepala Bappedb.z_
dan Kaditsospol B
Hal :  Permohonan izin penelitian ! B

Propinsi DIY o
di Yogyakarta,
Assalamu’alaikum Wr. Wh,

Untuk bahan penulisan skripsi / thesis, dengan hormat bersama i1 kami mohon izin
mengadakan riset/ penelitian bagi  mahasiswa  Fakultas  Dakwah TAIN Sunan Kalijaga

Yogyakuria

Nama - MUJIBUN

No. Induk : 96222089

Semester : X

Jurusan : BpI ' ‘
Alamat

Diangu. Kec. Butuh Purworejo.

Judul Skripsi - KOMPETENSI PROFESIONAL GURU BP DALAM ME.I‘IAhGﬁ
PERMABAIAHAN SISWA DI SMU PEMBANCGUNAN YOGYAT

Metode Penclitian—: obaservasi, Interview dan Dokumentasi.
Wakun : 30-1-2001 sampal selssal.,

Ulniuk hahan  pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penclitian dimaksud

scbagaimana lediampir.

Atas izin yang diberikarn kami mengucapkan banyak terima kasih,

Wassalam.
nDEKAN e
4
.-'.y*“f",,,. SAF WANTU DEKAN T,

Tembusan dikirim kepada vth. :

‘i. Reitor TAIN Sunsn Kalijaga,
« Wallketeapadia Wilavah Kodila Yogyaﬁaf‘ta

3. Kepala Sekolsh §MU Pembangunan Yogyakarta.

@ 8dr, Mujioun ( Mhs . Ybs.).




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepatihan Danurejan Telepon: 4583, 3591
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / IZIN
"Nomor: 070/ 7/~ ©

Dekan FDak,IAIN SUKA Yogyakarta, Wo., IN/I/PD.I/PP.01.1/0042/2001
' Membaca Surat : Tanggal : 23-01-2001, Perihal : Ijin Penglitian,
Mengingat : L Kepulusan Menterl Dalam Negerl Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoaman Pendataan Sumber

dan Potensi Daerah

2. Keputusan Menterl Dalam Negaerl Nomer 6} tahun 1983 1entang Pedoman Penyelanggsraan
Pelaksanaan Pendlitian dan Pengembangan d] Lingkungan Departemen Dalam Nagerl.

3. Keputusan Kepala Dasrah Istimews Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 1entang : Tatalakesna
Pemberian {2in bagl setiap Instansl Pamearintah moaupun non Pemerintsh yang melakuksn
Pendataan / Penelitisn,

Dilzinkan kepaclla :

Nama . Mujiban, WIM, 96222089
Alamat Instanss  :  J1, Marsda Adisucipto, Yogyakarta.
Judul :  Kompetensi Profedicnal Guru HP Dalam Monangani Permasalahan

Siswa di SMU Pembangunan Yogyakarta.

Lokas! :  Kota Yogyskarta,
Waktunya i Mulal pada tanggal  30-01=2001 8/d 30-04-2001

Dengan ketentuan ;

1. Terleblh dshulu menemul/malaporkan dirl Kepado Pefabal Pemerinioh salempat {Bupstl/Walikolainadys Kepala Dacrah)
untuk mandapat petunjuk seperlunya,

2. Wallb menjaga tata tertib dan mentaat! ketentuan-kelentusn yang berlaky satempat,

3. Wajib membari laporan hasil penelitiannya kepade Gubernur Kepala Daarah Istimewn Yogyakarta {c/q. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propins Daerah Istimewa Yogyakarta). )

4. lininl Udsk disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabllan Pemerintah dan hanya diparlukan
untuk keperluan limish

5 Surat lzln Inl depat diajukan lagl untuk merdapat perpanjangan hila diperiukan.

€ Surat l2in ini dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apahila tidak dipenuhl ketentuan-keteniuan tersebut di alas.

. _Ke’mudlan diherap para Pejshat Pemerintah satempat dapal memberi bantuan seperiunya.

Dikeluarkan di :  Yogyokarta
Pade tanggal - 25 Jan, 2001
An GUBERNUR

KEPALA DAERAII ISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY,

TEMBUSAN kepada Yth, : :
L Bapsk Gubernur Kepala Dactah Istimewa Yhgyakarts;

2 KB S o D1 | -\ HABID- PENELITIAK:
5+ Velikots Yogyakarta ’

cq. Xa, Bappeda Kota Yogyakarta,
4. Kg. Kanwil Depdilmas Prop. DIY,
50 Dokan FDak,IATH SUKA Yoa&m’
6a PBrting@.l.

IR.SROEWGNO.
KiIP. 0101535653




BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Yogyakarta Telp. 515865/515866 Psw.153.154

SURAT KETERANGAN / I1ZIN

Nomor: 070/ Oqs‘

Dasar :  Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :
070/ 170 Tgl. 25 Januari 2001
Mengingat :  Keputusan Walikotamadya Kepala Dacrah Tingkat 11 Y ogyakarta Nomor 072/KD/198¢

tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Kepuiusan Kepala Daerah Istimew:
Yogyakarta. Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiaf
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diizinkan kepada : Nama: Mujibun, No. Mhs. 96222089

Pekerjaan: Mhs. Fak. Dakwah IAIN SUKA

Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggung Jawab : Drs. Suisyanto

Keperiuan : Mengadakan Penelitian dengan judul :

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU BP DALAM
Lokasi / Responden ' Kota MENANGANI  PERMASALAHAN  SISWA DI SMU
Yogyakarta PEMBANGUNAN YOGYAKARTA

Waktu :  Mulai pada tanggal 30 Januari 2001 s/d 30 April 2001
Lampiran * Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan ketentuan 1. Wajibmemberi laporan hasil penelitiannya kepada Walikota Yogyakarta (Cq. Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaali ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. lzinini tidak disalah gunakan untuk tujuan tcrtentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenubinya ketentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan Pada tanggal ) 01 - 2001
Pemegang izin '}'

Mujibun

Pfa. S1i Adivanti
NIP 480024695

Tembusan kepada Yth. :

1. Walikota Yogyakarta.

2. Ketua Bappeda Propinsi DLY.

3. Kepala Kantor Sospel Kota Yogyakarta.
4. Ka. Kandep. Diknas Kota Yogyakarta.




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Cendana 9 Telepon 5625185, 513491, Faks. 513348 Yogyakarta 55166

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : A2 M13/PL/20G "

Memperhatikan Surat Keterangan/Izin dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta dalam-hal
ini Kepala Direktorat Sosial Politik / Ketua BAPPEDA Propinsi DIY tanggal w1001
Nomor 070/17@ dengan ini mengizinkan kepada : T

Nama !/ ¥ujibun

Pekerjazan / NIM _. ¥shasisww /96222089

Pergurnan Tinggi/Tnstansi : . IATN SIKA Yogydcaxrta

Tingkst / Jurusan : Sarjana

Alamat T NS¥aredn Adlsucipto Yogydcarta

Topik/Metode Penelitian : *COMPETENST PROFESIONAL GURU EP DALAM MENANGANT PEEMASALAF

SISWA DI SMU PENBANGUNAN YOGTAKARTAM,

Pembimbing

Lokasi : SMU Penmbangunan Yogyscarta

Dengan ketentuan melaporkan diri kepada Instansi setempat dan wajib menjaga tata tertib, mentaati
peraturan yang beriaku di Instansi dimakend serta diharepican menyerahkan hasil penelitiannya
sebanyak 1 (sam) eksemplar kepada Kepala Kanwil Depdiknas Propinsi DIY.

Surat keterangan / izin ini henya digunakan untuk keperlusn ilmiah dan berlaku sejak tanggal
dikeluarkannya sampai dengan tanggal  30=04=2001

Kepada Kepala Instansi yang bersangkutan dihacapkan memberika bantuan seperlunya. (
Yogyakarta, 2.8 JAN 200!

An Kepala
ala Bagian Tata Usaha

Temhusan :

1. Kepala Kanwil Depdilmas Prop. DIY

2. Rlsier Delcan FDRISTATN SIKA Yogyicarta
3. KepalaBidang Dixmerum
4, Kepala Kandepdiknas Kota Togyskarta

S. Sekolah yang bersangkutun.



m Yayasan Pendidikan [slam Pembangunan
PEMBRNGUNAK g SEKOLAH MENENGAH UMUM

SMU PEMBANGUNAN YOGYAKARTA

STATUS : DIAKUI
Jalan Madu Murti 28 Bugisan Telp. (0274) 374954 Yogyakarta 55251

SURAT KETERANGADN

Nowmox 3 182/I131/SHU.PT/LL/2001

Yang bertarda tangan di bawah ini, Kepala SKU Pembangunan
Yogyakarta mensrangikan bahwa 3

Kanas s MUJ IBUR
Fomor Mahasiswa & 96222089
Fakiltas 3 Dakwah Jurusan BP I

Perguruan Tinggd, ¢ JAIN Sunan Ealijaga Yogyalarta

Pelak melaksanakan Penslitian dengan judul Kompetensi Profesioml
Guru BP Dalam Merangani Permasalahan Sioswa di SHU Pembangunan Yog
yakarta milai tanggal 1 Pebrmuari s.ds 28 Pebruari 2001,

Demikdan surat ketermangan ini kami berikan untuk dapat diperguna=
kan sebagaimann mestinya.




PIAGAM

Rektor Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama :  MUJIBUN
Tempat/Tanggal Lahir s PURWOREJO, 11 MEI 1978

Nomor Peserta Penataran : 960407

Fakultas/Jurusan : DAKWAH / BP I
Alamat Tempat Tinggal - : DLANGU LOR RT 1/6 BUTUH
PURWOREJOD

telah mengikuli Penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
(P-4) Pola 45 Jam Terpadu bagi Mahasiswa Baru IAIN Sunan Kalljaga, Tahun
1996/1997 yang diselenggarakan oleh IAIN Sunan Kalijaga di bawah
pemblinaan, pengawasan dan pengkoordinastan BP-7 Daerah Tingkat I DIY,
berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 10 Tahun 1979, Instruksi Presiden
Nomor 2 Tahun 1994 dan Keputusan Kepala BP-7 Pusat Nomor
KEP-86,/BP-7/VI1/1994 jo Nomor KEP-75B/BP-7,/V/1995 dari tanggat 26
Agustus 1996 sampai dengan tanggal 31 Agustus 1996 dengan hasil balk.
Pemegang Piagam ini bethak untuk mengikuti perkuliahan Pendidikan

Pancasila.
Yogyakarta, 31 Agustus 1996
Kepala BP-7 Dati [ E Rektor IAIN
Pagrah Istimewa Yogyakarta

..Sunan Kalijaga
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SENAT MAHASISWA
IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

PIAGAM PENGHARGAAN

Diberikan Kepada
MUJIBUN

Pada ORIENTASI STUDY DAN PENGENALAN KAMPUS
(OSPEK) 1996
Tema:
“Eksplorasi Intelektualitas Mahasiswa
Sebagai Penguatan Koniitmen Kerakyatan”

Yang diselenggarakan puda tanggal-2 - 4 September 1996
Dengan hasil BAIK

i Xegt:a{(arta, 4 September 1996
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SERTIFIKAT

Nomor : 57/13/Pan.Prakda/1999

PANITIA PELAKSANA PRAKTIKUM DAKWAH
ANGKATAN KE-13
- FAKULTAS DAKWAH |AIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 1999/2000

Panitia Pelaksana Praktikum Dakwah Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan ini memberikan Sertifikat kepada :

Nama : MUJIBUN

NIM : 96222089

Fakultas . Dakwah

Jurusan : BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM (BPI)

yang telah melaksanakan Praktikum Dakwah Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Angkatan ke-13 Semester Gasal Tahun Akademik 1999/2000 di :

Dusun : SIDOKERTO
Desa . PURWOMARTANI
Kecamatan : KALASAN
Kabupaten :SLEMAN

dari tanggal 22 Nopember s.d. 18 Desember 1999 dan dinyatakan lulus dengan hasil A.
Seriifikat ini diberikan sebagai tanda bukti melaksanakan praktikum dan syarat untuk
mengikuti ujian munagosyah.

Yogyakaria, 20 Desember 1999

2 AK:
= 'w'rua‘.‘,ﬂ"’

ZiB Akhmad Rifai, z.Phil.

NTH. 1509228371
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor :ABC 3 4-3

Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan SERTIFIKAT kepada:

Nama e MOIIBIN e, I
Tempat dan tanggal lahir ; Fyrworejo, 11 mel 1978 ...
Fakultas . Dakwah

Nomor Induk Mahasiswa: 96222000 e
Yang telah melaksanakan KULIAH KERJA NYATA (KKN) Mahasiswa

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Semester Pendek
Tahun Akademik 1999/2000 (Angkatan ke-40), di:

Lokasi - : Fendowore,jo 4.
Desa . Peadoworejo ...
Kecamatan  Girimulyo o
Kabupaten/Kotamadya : £u192 Frogo . . . . .
Propinsi CDIY

dari tanggal 3 Juli s.d. 26 Agustus 2000 dan dmyatakan LULUS dengan '

yang bersangkulan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata TAIN Sunan

Kaljjaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapatl

mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.

Yogyakarta, 15 September 2000“

an. Rektor
Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat
KEPALA

y oA

Drs. H. Dahwan
NIP. 150178662
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Nama
Tempat/tanggal lahir

Alamat Rumah

Nama Orang tua
1. Ayah

Pekerjaan
2. Tbu

Pekerjaan

[P

. Agama

4. Alamat

Riwayat Pendidikan.
1. SD/MtE :
2. SLTP

SLTA

Gl

4 PT

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

:Mujibun
: Purworejo, 11 Mei 1978,

. Dukuh Pesantren, Desa Dlangu, Kecamatan Butuh

Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.

. Achmad Zuhri
: Tani

: Marstyah
:Tani

. Islam

. Dukuh Pesantren, Desa Dlangu, Kecamatan Butuh,

Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.

M1 Imam Puro, Kec. Butuh, Kab. Purworejo, lulus tahun 1990.
© MTs Imam Puro, Kec. Butuh, Kab. Purworejo, lulus tahun 1993.
- MAN Purworejo, lulus tahun 1996.

Fak. Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,masuk tahun 1996.
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